
 

 

BAB III 

Metode Penelitian 
 

 

1.1. Strategi Penelitian 

 
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu wawancara langsung kepada pemilik UMKM mengenai 

masalah yang terjadi. Peneliti melakukan mengumpulan data, mengolah data dan 

menyajikan data tersebut sebagai dasar rancangan penggunaan SAK EMKM pada 

laporan keuangan UMKM. Masalah yang terjadi dalam penelitian ini yang 

merupakan belum adanya pencatatan laporan keuangan yang benar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui deskritif atau gambaran secara sistematis dan 

aktual mengenai permasalahan yang sedang di teliti kemudian diinterpretasikan untuk 

mendapatkan informasi yang di perlukan. Selanjutnya, dibandingkan dengan teori 

yang ada untuk mendapatkan kesimpulan penyelesaian masalah yang tepat. 

3.2 Objek Penelitian 

 
Objek penelitian dilakukan pada UMKM pedagang umum besi tua Pak 

Achmad beralamat di Jln Cacing Kampung Bedeng, No. 74, RT. 11 /  RW  5, 

Rorotan, Kec. Cilincing, Jakarta Utara. UMKM pedagang umum besi tua Pak 

Achmad merupakan tempat perdagang besi tua yang sudah lama dilakukan, UMKM 

pedagang besi tua Pak Achmad berdiri sejak tahun 2005. Dalam kegiatan usahanya 

UMKM pedagang besi tua Pak Achmad menjual berbagai jenis ukuran besi tua. 

Alasan peneliti memilih usaha UMKM pedagang umum besi tua Pak Achmad 

sebagai objek penelitian karena UMKM pedagang besi tua pak Achmad sudah cukup 

lama menjalankan usaha, namun dalam menjalankan kegitaan usahanya pedagang 

umum besi tua Pak Achmad belum melakukan pencatatan laporan keuangan dengan 

benar. Dalam menjalankan kegitan usahanya pedagang besi tua Pak Achmad hanya 

melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar dalam laporan keuangannya, cara ini 

belum tepat dalam menghitung keuntungan yang di peroleh  karna tidak menganut 

standar akuntansi yang ada.  
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3.3. Data dan Metode Pengumpulan Data 

 
3.3.1 Sumber Data 

 
3.3.1.1 Data Primer 

 
Sumber data yang di peroleh peneliti yaitu data primer, data primer merupakan 

data penelitian yang diperoleh secara langsung dari informan tanpa melalui media 

perantara (Sugiyono, 2015). Data primer yang diperoleh dari penelitan ini melalui 

observasi wawacara langsung kepada pemilik usaha tersebut yaitu Bapak Achmad 

Jln Cacing Kampung Bedeng, No. 74, RT. 11 /  RW  5, Rorotan, Kec. Cilincing, 

Jakarta Utara. 

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

 
1. Metode Wawancara 

 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka 

dan tanya jawab langsung antara peneliti dan pemilik UMKM. Sebelum melakukan 

pertanyaan peneliti menyiapkan pertanyaan – pertanyaan yang akan di tanyakan 

kepada narasumber. 

2. Metode Observasi 

 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan 

secara menyeluruh dari hasil wawancara yang di peroleh untuk mengetahui apakah 

pedagang umum besi tua Pak Achmad sudah melakukan penyusunan laporan 

keuangan secara benar. 

3. Metode Dokumentasi 

 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan informasi 

berupa dokumen atau data data yang digunakan dalam menjalankan kegitan 

usahanya. 
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3.3.3 Metode Analisis Data 

 
Sugiyono (2014:248) analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif deskriptif. Dalam 

penelitian ini peneliti menggambarkan dan menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan laporan keuangan Pak Achmad selama satu bulan yaitu pada bulan April, 

langkah yang diambil dalam mengaanalis data tersebut adalah : 

1. Melakukan wawancara dan dokumentasi kepada pedagang umum besi tua Pak 

Achmad 

2. Mengumpulkan data data yang diperoleh dari hasil wawancara 

 
3. Langkah selanjutnya akan dijelaskan dan dideskripsikan secara menyeluruh sesuai 

dengan SAK EMKM yang ada. 

 


